
84 

DAFTAR PUSTAKA 

Airport Council International, 2019. Airport Council International. Retrieved from: 

https://aci.aero/wp-content/uploads/2019/03/2486_Top-20-Busiest-

Airport_passenger_v3_web.pdf [Accesed June 6th 2020] 

Angkasa Pura II, 2020. Aerodrome Manual: Pedoman Pengoperasian Bandar Udara 

Soekarno-Hatta. Jakarta: PT.Angkasa Pura II (Persero). 

Boeing Commercial Airplane,2002. 777-200/300 Airplane Characteristics for Airport 

Planning. Boeing Comercial Airplane. 

Center for Air Transportation System Research, 2009. Airport Gate and Ramp Capacity. 

United States: George Mason University. 

Directorate General of Civil Aviation, 2019. AIRAC AIP Supplement 15/19: The 

Operation of New Runway, New Connecting Taxiway, New Parallel Taxiway and 

East Cross Taxiway at Soekarno-Hatta International Airport-Jakarta. Jakarta: 

Directorate General of Civil Aviation. 

Dirjen Perhubungan Udara, 2005. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 

Nomor SKEP/77/VI/2005. Jakarta: Kementerian Perhubungan RI. 

Federal Aviation Administration, 1978. AC 150/5320-6C Airport Pavement Design and 

Evaluation. Washington, D.C.: U.S. Departement of Transportation Federal 

Aviation Administration. 

Federal Aviation Administration, 1995. AC 150/5320-6D Airport Pavement Design and 

Evaluation. Washington D.C: U.S. Department of Transportation Federal Aviation 

Administration. 

Federal Aviation Administration, 2016. AC 150/5320-6F Airport Pavement Design and 

Evaluation. Washington D.C.: U.S. Departement of Transportation Federal 

Aviation Administration. 

Federal Aviation Administration, 2019. FAA Order 5300.7. Washington, D.C.: U.S. 

Departement of Transportation Federal Aviation Administration. 

Hardiyatmo, H. C., 2014. Sistem Cakar Ayam Modifikasi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Horonjeff, R., McKelvey, F. X., Sproule, W. J., & Young, S. B, 2010. Planning and 

Design of Airports (5th Edition ed.). New York:Mc Graw Hill. 

International Civil Aviation Organization, 1987. Airport Planning Manual (2nd Edition 

ed.). International Civil Aviation Organization. 

Analisis Tebal Perkerasan Kaku dan Kapasitas Apron Pada Remote Apron Bandar Udara
Internasonal
Soekarno-Hatta
ANNISA NUGRAHINI H, Ir.Djoko Murwono, M.Sc
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



85 

International Civil Aviation Organization, 2005. Aerodome Design Manual Part 2 

Taxiways, Aprons and Holding Bays (4th Edition ed.). Canada: International Civil 

Aviation Organization. 

International Civil Aviation Organization, 2006. Aerodome Design Manual Part 1 

Runway (3rd Edition ed.). Montréal: International Civil Aviation Organization. 

Kementrian Pekerjaan Umum, 2011. Melaksanakan Pekerjaan Perkerasan Jalan Beton 

Kode Unit Kompetensi SPL.KS21.224.00. Jakarta: Pusat Pembinaan Kompetensi 

dan Pelatihan Konstruksi. 

Mardiantika, N. S., 2018. Final Project: Rigid Pavement Design and Evaluation For 

Taxiway at Soekarno Hatta International Airport. Yogyakarta: Universitas Gadjah 

Mada. 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 2015. Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2015 tentang Standarisasi dan Sertifikasi 

Bandar Udara. Jakarta: Kementerian Perhubungan RI. 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 2019. Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2019. Jakarta: Kementerian Perhubungan RI. 

Nugroho, R., 2019. Tugas Akhir: Perancangan Perkerasan Kaku Runway 3 Bandar 

Udara Internasional Soekarno-Hatta. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 

Putihardjo, M. F., 2017. Tugas Akhir: Analisis Kapasitas dan Optimalisasi Apron 

Terminal 3 Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta. Yogyakarta: Universitas 

Gadjah Mada. 

Rahman, T., 2013. Tugas Akhir: Analisis Kapasitas dan Optimasi Apron Terminal I 

Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta. Yogyakarta: Departemen Teknik 

Sipil dan Lingkungan. 

Sarendra, T. C., 2016. Tugas Akhir: Analisis Perkerasan Lentur Taxiway dan Kaku Apron 

Bandar Udara Depati Amir, Pangkalpinang, Kepulauan Bangka Belitung. 

Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 

Sartono, W., Dewanti, & Rahman, T., 2015. Bandar Udara. Yogyakarta: UGM Press. 

Suryawan, A., 2005. Perkerasan Jalan Beton Semen Portland (Rigid Pavement). 

Yogyakarta: Beta Offset. 

  

Analisis Tebal Perkerasan Kaku dan Kapasitas Apron Pada Remote Apron Bandar Udara
Internasonal
Soekarno-Hatta
ANNISA NUGRAHINI H, Ir.Djoko Murwono, M.Sc
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1.  Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Batasan Masalah
	1.5. Manfaat Penelitian
	1.6. Keaslian Penelitian

	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Penerbangan
	2.2. Bandar Udara
	2.3. Fasilitas Bandar Udara
	2.3.1. Sisi darat
	2.3.2. Sisi udara

	2.4. Apron
	2.5. Karakteristik Pesawat
	2.5.1. Standar dimensi pesawat
	2.5.2. Konfigurasi roda pendaratan pesawat
	2.5.3. Berat pesawat

	2.6. Perkerasan
	2.6.1. Perkerasan lentur
	2.6.2. Perkerasan kaku

	2.7. Metode Perancangan Perkerasan Kaku

	BAB III  LANDASAN TEORI
	3.1. Aircraft Movement
	3.1.1. Beban roda pesawat
	3.1.2. Konfigurasi roda pendaratan
	3.1.3. Tekanan ban
	3.1.4. Volume lalu lintas udara

	3.2. Pesawat Rencana
	3.3. Equivalent Annual Departures (EAD)
	3.4. Perancangan Tebal Perkerasan Kaku dengan Metode FAA
	3.4.1. Berat pesawat rencana
	3.4.2. Kuat lentur beton
	3.4.3. Modulus reaksi untuk subgrade
	3.4.4. Modulus reaksi untuk subbase
	3.4.5. Total EAD (Equivalent Annual Departure)

	3.5. Perancangan Tebal Perkerasan dengan Perangkat Lunak FAARFIELD
	3.5.1. Data pesawat
	3.5.2. Data struktural

	3.6.   Perancangan Sambungan (Joint) pada Remote Apron
	3.6.1. Sambungan (joint) serta susunannya
	3.6.2. Jarak antar sambungan (joint spacing)
	3.6.3. Pertimbangan khusus untuk Pemasangan Sambungan
	3.6.4. Material Sambungan

	3.7. Kapasitas Apron
	3.7.1. Faktor tata letak apron
	3.7.2. Gate occupancy time (Waktu okupansi gerbang)
	3.7.3. Panjang dan lebar apron
	3.7.4. Dimensi apron


	BAB IV  METODE PENELITIAN
	4.1 Lokasi Penelitian
	4.2 Prosedur Penelitian
	4.3 Tahap Studi Pendahuluan
	4.3.1. Studi pustaka
	4.3.2. Latar belakang
	4.3.3. Perumusan masalah

	4.4 Tahap Pengumpulan Data
	4.5 Tahap Pengolahan Data
	4.5.1 Perhitungan tebal lapis perkerasan kaku dengan cara grafis berdasarkan FAA
	4.5.2 Perhitungan tebal lapis perkerasan kaku dengan program komputer FAARFIELD
	4.5.3 Perhitungan kapasitas apron

	4.6 Tahap Analisis dan Pembahasan
	4.7 Tahap Penarikan Kesimpulan dan Saran

	BAB V  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
	5.1.  Perancangan Perkerasan Kaku dengan Metode Grafis Manual FAA
	5.1.1 Pesawat rencana
	5.1.2 Analisis lalu lintas udara
	5.1.3 Analisis annual departures
	5.1.4 Analisis karakteristik pesawat
	5.1.5 Data struktur perkerasan
	5.1.6 Analisis tebal perkerasan
	5.1.7 Analisis material

	5.2. Perancangan Perkerasan Kaku dengan Program Komputer FAARFIELD
	5.2.1. Analisis pesawat
	5.2.2. Analisis struktur

	5.3. Perancangan Sambungan
	5.4. Kapasitas Remote Apron

	BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1. Kesimpulan
	6.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

